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ABSTRACT

Sweet corn production in Riau has fluctuated due to changes in harvested land area. Expanding the planting area
to peatland is one solution to increase sweet corn production in Riau. Peatlands have several problems, including
low or very acidic pH, high cation exchange capacity, and low base saturation. The use of palm empty fruit bunch
(EFB) ash and superior varieties is expected to increase corn productivity on peatlands. The study aimed to
determine the relationship, direct and indirect effects of several sweet corn varieties on various doses of TKKS
ash on peatlands. This research was conducted from December 2023 to April 2024 using the factorial RBD
(Randomized Block Design): The first factor was sweet corn varieties (Bonanza, Kumala, Golden Boy, and
Paragon), while the second factor was ash (no ash; 1.5 t.ha; 3 t.ha' and 4.5 t.ha'). The observed variables were
time to complete blooming of male flowers, time to emergence of female flowers, plant height, stem diameter,
harvest age, diameter of unhusked cob, length of unhusked cob, weight of unhusked cob, number of seed rows and
cob weight per plot. The results showed that the characters of plant height, stem diameter, harvesting age,
unhusked cob diameter, unhusked cob length, unhusked cob weight and number of seed rows had a positive
correlation with cob weight per plot. The weight of the unhusked cob is the character that has the greatest direct
influence on cob weight per plot. The length of the unhusked cob has the greatest indirect effect value on cob
weight per plot through the character of unhusked cob weight.
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ABSTRAK

Produksi jagung manis di Riau mengalami fluktuasi akibat perubahan luas lahan panen. Perluasan areal tanam ke
lahan gambut menjadi salah satu solusi peningkatan produksi jagung manis di Riau. Lahan gambut memiliki
beberapa masalah, diantaranya pH rendah atau sangat masam, kapasitas tukar katiannya tinggi, sementara
kejenuhan basanya rendah. Penggunaan abu tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan varietas unggul diharapkan
dapat meningkatkan produksi jagung di lahan gambut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan,
pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa varietas jagung manis pada berbagai dosis abu TKKS di lahan
gambut. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 hingga April 2024 dengan metode RAK faktorial. Faktor
pertama varietas jagung manis (Bonanza, Kumala, Golden Boy, dan Paragon), sementara faktor kedua abu TKKS
(tanpa abu TKKS; 1,5 t.ha!; 3 t.ha dan 4,5 t.ha*). Peubah yang diamati adalah waktu mekar sempurna bunga
jantan, waktu munculnya bunga betina, tinggi tanaman, diameter batang, umur panen, diameter tongkol tanpa
kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, jumlah baris biji dan bobot tongkol per plot.
Hasil penelitian menunjukkan karakter tinggi tanaman, diameter batang, umur panen, diameter tongkol tanpa
kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot dan jumlah baris biji memiliki korelasi positif
dengan karakter bobot tongkol per plot. Bobot tongkol tanpa kelobot merupakan karakter yang memiliki pengaruh
langsung yang paling besar terhadap karakter bobot tongkol per plot. Panjang tongkol tanpa kelobot memiliki
nilai pengaruh tidak langsung yang paling besar terhadap bobot tongkol per plot melalui karakter bobot tongkol
tanpa kelobot.

Kata kunci: Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, varietas unggul, produk
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PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt)  termasuk  sebagai  tanaman
hortikultura. Jagung manis memiliki rasa
yang manis dan nilai gizi yang tinggi,
sehingga banyak diminati masyarakat
(Seipin et al., 2016). Kandungan gizi pada
100 g jagung manis adalah 3,22 g protein;
1,18 g lemak; 76 g air; 19 g karbohidrat;
3,22gguladan 2,7 g serat (USDA, 2019).
Kebutuhan jagung manis di Riau
mengalami peningkatan, namun
produksinya masih berfluktuasi.

Berdasarkan data BPS (2023), pada
tahun 2021 produksi jagung di Riau
mencapai 989,61 t dengan produktivitas
32,32 ku.hal, pada tahun 2022 produksi
jagung turun menjadi 752,62 t dengan
produktivitas 34,64 ku.ha® dan pada tahun
2023 produksi jagung menjadi 1.070,62 t
dengan produktivitas 30,46  ku.ha™.
Fluktuasi  produksi jagung di Riau
berhubungan dengan perubahan luas lahan
panen pada tahun 2021 — 2023. Berdasarkan
data BPS (2023), luas lahan panen jagung di
Riau pada tahun 2021 mencapai 306,22 ha,
pada tahun 2022 turun menjadi 217,27 ha
dan pada tahun 2023 mencapai 351,35 ha.
Salah satu solusi untuk meningkatkan
produksi jagung manis di Riau dengan
memperluas areal tanam ke lahan gambut.

Riau memiliki lahan gambut seluas
3,89 juta ha dan ada sekitar 1,03 juta ha
dimanfaatkan sebagai lahan budidaya
(Disbun Provinsi Riau, 2013). Lahan
gambut memiliki  beberapa masalah
diantaranya tingkat kemasaman yang tinggi
(pH 3 — 4,5), KTK yang tinggi, sementara
kejenuhan basanya rendah. kandungan
nitrogennya tinggi, namun tidak dapat
langsung  digunakan oleh  tanaman.
kandungan unsur hara yang rendah (Aryanti
et al., 2016). Upaya mengatasi masalah
pada lahan gambut dapat dilakukan dengan
pemberian abu tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) dan pengujian varietas unggul dan
adaptif di lahan gambut.

Abu TKKS merupakan hasil akhir
dari pembakaran tandan kosong kelapa
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sawit yang diperolen selama proses
pengolahan minyak sawit. Abu TKKS
mengandung C-organik sebesar 45,88%;
N/total 0,05%; pH 9,64; P.Os 5,19% dan
K2020,05% (Indraetal., 2022). Penelitian
Marlina (2020), menunjukkan bahwa
pemberian abu TKKS dengan dosis 1.500
kg.ha* terbukti efektif meningkatkan tinggi
tanaman, diameter tongkol, bobot kering
tajuk, berat tongkol dan produksi biji kering
per tongkol jagung manis di lahan gambut.
Seleksi varietas jagung manis yang
adaptif di lahan gambut dapat dilakukan
berdasarkan karakter atau Kriteria seleksi.
Kriteria seleksi pada kegiatan seleksi tidak
langsung berdasarkan karakter sekunder
dapat ditentukan melalui analisis korelasi
dan sidik lintas. Korelasi adalah metode
yang digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antar sifat tanaman (Maftuchar et
al., 2015). Sidik lintas digunakan untuk
mengurai pengaruh suatu sifat tanaman
menjadi pengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap sifat lain yang menjadi
variabel utama seleksi (Hary et al., 2013).
Penelitian ini  bertujuan untuk
mendapatkan keeratan hubungan, pengaruh
langsung dan tidak langsung beberapa
varietas jagung manis dengan pemberian
berbagai dosis abu TKKS di lahan gambut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 — April 2024 di Kebun
Pendidikan Agroteknologi di Desa Rimbo
Panjang, Kabupaten Kampar, Riau. Bahan
yang digunakan adalah 4 varietas jagung
manis (Bonanza, Kumala, Golden Boy dan
Paragon), pupuk kandang ayam, abu
TKKS, pupuk Urea, TSP dan KCI. Alat
yang digunakan adalah gembor, hand
sprayer, cangkul, meteran, tali rafia,
pancang, paranet, label, penggaris,
timbangan digital, jangka sorong dan alat
dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok faktorial. Faktor
pertama adalah dosis abu TKKS (0 t.ha;
1,5 thal; 3 t.ha? dan 4,5 t.ha), sementara
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faktor kedua adalah varietas jagung manis
(Bonanza, Kumala, Golden Boy dan
Paragon). Berdasarkan taraf perlakuan
maka diperoleh 16 kombinasi perlakuan,
masing-masing perlakuan terdiri atas 3 kali
ulangan, sehingga diperoleh 48 plot yang
berukuran 200 x 150 cm. Setiap plot
terdiri dari 24 tanaman, dengan total
populasi 1.152 tanaman dengan 4 tanaman
sampel setiap plot.

Pemupukan dasar menggunakan
pupuk kandang ayam dengan dosis 5 t.ha™.
Abu TKKS diberikan sesuai taraf
perlakuandan dilakukan 1 minggu sebelum
penanaman. Penanaman dilakukan dengan
membuat lubang tanam sedalam 2 cm dan
jarak tanam 20 cm x 50 cm. Tanaman
sampel diambil secara acak sebanyak 4
tanaman tiap plot dan diberi label. Dosis
anjuran pemupukan adalah Urea 250 kg.ha
1 TSP 150 kg.ha® dan KCI 75 kg.ha™.
Pemupukan dilakukan saat pemupukan
dasar, tanaman berumur 4 minggu setelah
tanam (MST) dan 8 MST. Panen dilakukan
saat tiap plot menunjukkan 90% tanaman
mencapai kriteria panen, yaitu rambut
tongkol sudah berwarna cokelat, bagian
tongkol terisi penuh dan warna biji jagung
mengkilap.

Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah waktu mekar sempurna
bunga jantan, waktu munculnya bunga
betina, tinggi tanaman, diameter batang,
umur panen, diameter tongkol tanpa
kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot,

bobot tongkol tanpa kelobot, jumlah baris
biji per tongkol dan bobot tongkol per plot.

Analisis Korelasi menggunakan
rumus korelasi sederhana :

_ cov (x,y) L ..
"= Basies (keterangan: r = koefisien

korelasi, x = nilai variabel x, y = variabel y).
Perhitungan pengaruh langsung dengan
sidik lintas menggunakan metode matriks
(Singh dan Chaudhary, 1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi

Korelasi digunakan untuk
menentukan keeratan hubungan antara satu
karakter ~ dengan  karakter  lainnya
(Maftuchah et al.,, 2015). Keeratan
hubungan antara hasil dengan karakter
lainnya dapat diduga dengan menghidung
nilai koefisien korelasi. Sapra and Saluja
(2021), menjelaskan bahwa nilai korelasi
(r) berkisar antara -1 hingga +1. Nilai r nol
menunjukkan tidak adanya hubungan antar
karakter tersebut. Menurut Rofidah et al.
(2018), korelasi positif menunjukkan
hubungan searah antar sifat, artinya jika
satu sifat meningkat sifat lainnya juga akan
meningkat. Sebaliknya, korelasi negatif
menunjukkan hubungan berlawanan, maka
jika terjadi peningkatan satu sifat akan
diikuti oleh penurunan sifat lainnya. Hasil
koefisien korelasi beberapa varietas jagung
manis dengan pemberian abu TKKS dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefesien korelasi beberapa varietas jagung manis dengan pemberian abu TKKS

Peubah WMBB TT DB upP DTtK PTtK BTtK JBB BBP

WMSBJ  0,39** -0,01 0,20 0,56**  0,42** 0,40** 0,32* 0,23 0,26

WMBB 0,35* 0,37**  0,47**  0,49** 0,39** 0,34* 041** 0,25

TT 0,82**  0,55**  0,46** 0,58** 0,48** 0,41**  0,46**
DB 0,60**  0,46** 0,62** 0,52** 0,36* 0,48**
UpP 0,68** 0,68** 0,58** 0,47**  0,52**
DTtK 0,75** 0,82** 0,68**  0,77**
PTtK 0,91** 0,68**  0,84**
BTtK 0,68**  0,97**
JBB 0,64**

Keterangan: ** = memiliki korelasi sangat nyata pada taraf 1%; * = memiliki korelasi nyata pada taraf 5%;
WMSBJ = waktu mekar sempurna bunga jantan; WMBB = waktu munculnya bunga betina; TT =
tinggi tanaman; DB = diameter batang; UP= umur panen; DTtK= diameter tongkol; PTtK= panjang
tongkol; BTtK = Berat tongkol; JBB = jumlah baris biji; BBP = bobot tongkol per plot
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Variabel utama untuk pembanding
dengan karakter lain pada penelitian ini
adalah bobot tongkol per plot. Karakter
bobot tongkol per plot merupakan indikator
untuk menduga peningkatan daya hasil
tanaman jagung manis sehingga semakin
mudah mendapatkan kriteria seleksi.

Karakter tinggi tanaman memiliki
korelasi positif sangat nyata terhadap
diameter batang, umur panen, diameter
tongkol, panjang tongkol, berat tongkol,
jumlah baris biji, dan bobot tongkol per
plot. Hal ini menunjukkan jika semakin
tinggi tanaman jagung manis, maka
diameter batang, umur panen, diameter
tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol
tanpa kelobot, jumlah baris biji dan bobot
tongkol per plot juga cenderung meningkat.
Penelitian  Pennita et al. (2020),
menunjukkan hubungan positif antara
tinggi tanaman dengan diameter tongkol
jagung  manis  (r=0,54). Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman jagung manis
dengan tinggi tanaman yang optimal maka
akan meningkatkan hasil per plot.
Hubungan antara karakter agronomi dengan
karakter hasil juga ditemukan oleh Lestari
et al. (2022) pada tanaman buncis. Kondisi
tersebut menunjukkan adaya potensi untuk
seleksi awal berdasrkan karakter sekunder.

Karakter panjang tongkol memiliki
korelasi positif sangat nyata terhadap berat
tongkol, jumlah baris biji, dan bobot
tongkol per plot. Hal ini menunjukkan
semakin besar nilai panjang tongkol maka
akan diikuti dengan peningkatan berat
tongkol, jumlah baris biji, dan bobot
tongkol per plot. Penelitian Surtinah (2018),
menunjukkan bahwa panjang tongkol
memiliki hubungan yang erat dengan berat
tongkol, artinya semakin panjang tongkol
jagung, maka semakin berat pula bobot
tongkol tersebut.

Berdasarkan koefisien korelasi yang
disajikan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
karakter tinggi tanaman (r=0,46), diameter
batang (r=0,48), umur panen (r=0,52),
diameter tongkol tanpa kelobot (r=0,77),
panjang tongkol tanpa kelobot (r=0,84),
bobot tongkol tanpa kelobot (r=0,97) dan
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jumlah baris biji per tongkol (r=0,64)
berkorelasi positif terhadap karakter bobot
tongkol per plot. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan tinggi tanaman,
diameter batang, umur panen, diameter
tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol
tanpa kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot
dan jumlah baris biji per tongkol, maka
akan diikuti peningkatan besar bobot
tongkol per plot. Sedangkan untuk waktu
mekar sempurna bunga jantan dan waktu
munculnya bunga betina tidak memiliki
korelasi dengan bobot tongkol per plot.

Menurut Dialista dan Sugiharto
(2017), diameter tongkol mempengaruhi
hasil biji yang berpotensi terhadap hasil
jagung. Semakin besar diameter tongkol
maka semakin berat pula bobot jagung yang
dihasilkan. Nilai korelasi yang positif antar
karakter agronomi tidak bisa langsung
digunakan sebagai kriteria seleksi. Analisis
lebih lanjut seperti sidik lintas diperlukan
untuk mengetahui pengaruh  karakter
tersebut terhadap hasil (Palese et al., 2019).
Sidik Lintas

Sidik lintas berperan penting dalam
mengidentifikasi karakter yang
berkontribusi dalam peningkatan hasil
jagung manis. Identifikasi pengaruh
langsung dan tidak langsung setiap
karakter, pemulia tanaman dapat menyusun
strategi  seleksi yang efektif untuk
mendapatkan varietas jagung manis dengan
produktivitas tinggi (Dutt el al., 2010).
Hasil dari sidik lintas dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
karakter bobot tongkol tanpa kelobot
memiliki nilai pengaruh langsung terbesar
terhadap hasil sebesar 1,25. Karakter
diameter tongkol tanpa kelobot dan panjang
tongkol tanpa kelobot mempengaruhi bobot
tongkol per plot secara tidak langsung
melalui karakter bobot tongkol tanpa
kelobot sebesar 0,82 dan 0,91. Pengaruh
total karakter bobot tongkol tanpa kelobot
terhadap hasil sebesar 5,22 dan selisihnya
yaitu 3,98. Hasil penelitian Asbur dan
Puwaningrum (2015) mendukung hasil
penelitian ini, dimana panjang maupun
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diameter tongkol jagung memiliki pengaruh
langsung terhadap berat tongkol jagung
manis, sehingga semakin besar diameter

dan panjang tongkol, maka berat tongkol
juga semakin besar yang menetukan bobot
tongkol per plot jagung manis.

Tabel 2. Pengaruh langsung dan tidak langsung karakter agronomi beberapa varietas jagung

manis dengan pemberian abu TKKS terhadap bobot tongkol per plot
Pengaruh Pengaruh tidak langsung
langsung TT DB UP DTtK PTtK BTtK JBB

Peubah Pengaruh total Selisih

TT 0,07 082 055 046 058 048 041 3,37 3,30
DB -0,04 0,82 060 046 062 052 0,36 3,34 3,38
UpP 0,01 0,55 0,60 068 068 058 047 3,55 3,56
DTK -0,10 0,46 0,46 0,68 0,75 082 0,68 3,75 3,85
PTtK -0,24 0,58 062 068 0,75 091 0,68 3,98 4,22
BTtK 1,25 048 052 058 082 091 0,68 5,24 3,99
JBB 0,01 041 036 047 068 0,68 0,68 3,29 3,28

Keterangan: TT = tinggi tanaman; DB = diameter batang; UP = umur panen; DTtK = diameter tongkol tanpa

kelobot; PTtK = panjang tongkol tanpa kelobot; BTtK = bobot tongkol tanpa kelobot; JBB = jumlah

baris biji.

Rachmawati et al. (2014),
menyatakan bahwa jika pengaruh langsung
suatu karakter bernilai besar dan positif,
maka Kkorelasi tersebut menjelaskan
hubungan yang sebenarnya antar dua
karakter tersebut. Karakter yang memiliki
nilai pengaruh langsung yang besar dan
positif yaitu bobot tongkol tanpa kelobot.
Kondisi demikian berarti bobot tongkol
tanpa kelobot memiliki hubungan yang
sebenarnya terhadap bobot tongkol per plot
dan seleksi langsung terhadap karakter ini
akan sangat efektif.

Karakter diameter batang, diameter
tongkol tanpa kelobot dan panjang tongkol
tanpa kelobot memberikan pengaruh
langsung negatif. Berdasarkan Singh dan
Chaudhary (1979), kalau pengaruh total
positif tetapi pengaruh langsung negatif
atau kecil maka pengaruh langsung yang
menyebabkan korelasi harus
dipertimbangkan untuk seleksi secara
simultan, sehingga jika melakukan seleksi
pada ketiga karakter tersebut maka harus
dipertimbangkan  pengaruh  langsung
melalui karakter bobot tongkol tanpa
kelobot.

Menurut Sharadhi et al. (2023),
bahwa analisis lintas memberikan informasi
keeratan hubungan antar karakter dan
menjelaskan mekanisme hubungan antar
karakter melalui lintasan-lintasan terpisah
yang dibangun dalam diagram lintas. Hasil
sidik lintas dimasukkan ke diagram lintas
yang pada Gambar 1.

Nilai sisa dalam sidik lintas
menunjukkan seberapa besar pengaruh
faktor-faktor yang belum  diketahui
terhadap hubungan antar karakter (Kartina
et al., 2016). Nilai sisa yang mendekati nol
mengindikasi bahwa sidik lintas yang
digunakan efektif dalam menjelaskan
hubungan karakter dengan karakter variabel
utama seleksi.

Hasil  penelitian  sidik  lintas
didapatkan nilai sisa sebesar 0,20 atau 20%.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
karakter agronomi yang mempengaruhi
bobot tongkol per plot tanaman jagung
manis sebesar 80% dan masih terdapat 20%
pengaruh faktor atau karakter lain yang
belum dapat dijelaskan oleh model yang
digunakan.
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Gambar 1. Diagram lintas pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa varietas jagung
manis dengan pemberian abu TKKS pada karakter bobot tongkol per plot

KESIMPULAN

Karakter tinggi tanaman, diameter
batang, umur panen, diameter tongkol
tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa
kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot dan
jumlah baris biji, memiliki hasil korelasi
positif dengan karakter bobot tongkol per
plot. Bobot tongkol tanpa kelobot
merupakan karakter yang memiliki
pengaruh langsung yang paling besar
terhadap karakter bobot tongkol per plot.
Panjang tongkol tanpa kelobot memiliki
nilai pengaruh tidak langsung yang paling
besar terhadap bobot tongkol per plot
melalui karakter bobot tongkol tanpa
kelobot. Karakter bobot tongkol tanpa
kelobot dan diameter tongkol tanpa kelobot
dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi
dalam pengujian varietas unggul jagung
manis di lahan gambut.
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